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PENENTUAN NILAI SPF (Sun Protection Factor) EKSTRAK ETANOL
BUAH KURMA (Phoenix dactylifera L.) LIBYA FASE RUTHAB DAN
TAMR DENGAN SPEKTROFOTOMETRI UV-Vis

Viona Melati Octaviani
NIM. 201904043

ABSTRAK

Pendahuluan: Paparan sinar matahari secara terus-menerus dalam kurun waktu yang
berkepanjangan menimbulkan berbagai permasalahan kulit, mulai dari hiperpigmentasi, kemerahan,
hingga resiko kanker. Permasalahan kulit dapat dijaga dengan menggunakan tabir surya. Tabir surya
alami dapat ditemukan pada buah kurma (Phoenix dactylifera L.) karena mengandung senyawa
fenolik yaitu asam sinamat dan flavonoid. Metode: Jenis penelitian ini adalah deskriptif pre-
eksperimental dengan sampel ekstrak etanol buah kurma fase ruthab dan tamr dengan konsentrasi
4.500 ppm, 4.400 ppm, dan 4.300 ppm yang dilakukan dengan metode ekstraksi maserasi. Pengujian
yang digunakan untuk mengetahui nilai SPF menggunakan alat spektrofotometri UV-Vis. Analisis
data pada penelitian menggunakan uji deskriptif kuantitatif. Hasil: uji skrining menunjukkan bahwa
kurma fase ruthab dan tamr mengandung senyawa flavonoid ditandai dengan perubahan warna
ekstrak menjadi kehitaman. Hasil uji aktivitas tabir surya ditentukan berdasarkan penentuan nilai
SPF pada panjang gelombang 290-320 nm dengan interval 5 nm dengan hasil ekstrak kurma fase
ruthab sebesar 6,42 kategori proteksi ekstra dan untuk kurma fase tamr 5,68 dengan kategori proteksi
sedang. Kesimpulan: pada penelitian ini menunjukkan nilai SPF kurma fase ruthab lebih baik
dibandingkan kurma fase tamr.

Kata kunci : Kurma fase tamr (Phoenix dactylifera L.): kurma fase ruthab: spektrofotometri UV-
Vis: Sun Protection Factor (SPF).
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DETERMINATION OF THE SPF (Sun Protection Factor) ETHANOL
EXTRACT OF LIBYA DATES (Phoenix dactylifera L.) RUTHAB AND
TAMR PHASES USING UV-Vis SPECTROPHOTOMETRY

ABSTRACT

Introduction: Continuous exposure to sunlight for a long period of time causes various skin
problems, ranging from hyperpigmentation, redness, to the risk of cancer. Skin problems can be
taken care of by using sunscreen. Natural sunscreen can be found in dates (Phoenix dactylifera L.)
because they contain phenolic compounds, namely cinnamic acid and flavonoids. Methods: This
type of research was a descriptive pre-experimental with samples of ethanol extract of dates from
ruthab and tamr phases with concentrations of 4,500 ppm, 4,400 ppm, and 4,300 ppm which were
carried out by maceration extraction method. The test used to determine the SPF value uses a UV -
Vis spectrophotometer. Data analysis in the study used a quantitative descriptive test. Results: the
screening test showed that the ruthab and tamr phase dates contained flavonoid compounds marked
by a change in the color of the extract to black. The results of the sunscreen activity test were
determined based on determining the SPF value at a wavelength of 290-320 nm with an interval of
5 nm with the results of the ruthab phase date extract of 6.42 in the extra protection category and for
the tamr phase 5.68 in the moderate protection category. Conclusion: this study showed that the SPF
value of the ruthab phase dates was better than the tamr phase dates.

Keywords: tamr phase dates (Phoenix dactylifera L.): ruthab phase dates: spectrophotometry UV-
Vis: Sun Protection Factor (SPF).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sebagai negara tropis, Indonesia memperoleh banyak sinar matahari
sepanjang tahunnya (Avianka et al., 2022). Paparan sinar matahari secara
terus-menerus dan berkepanjangan menimbulkan berbagai masalah kulit,
mulai dari kemerahan, hiperpigmentasi, hingga resiko kanker. Berdasarkan
data World Health Organization (WHO) terdapat 1.392 kasus kanker kulit
melanoma di Indonesia pada tahun 2018. Melanoma merupakan jenis
kanker berbahaya serta dapat berakibat kematian dan terdapat 797 kasus
kematian akibat kanker kulit melanoma. Salah satu cara untuk mengatasi

masalah ini adalah dengan menggunakan tabir surya (Permana et al., 2022).

Tabir surya adalah produk yang dapat dimanfaatkan untuk melindungi kulit
dari efek berbahaya dengan cara menyerap dan memantulkan sinar UV
(Permana et al., 2022). Seiring perkembangan zaman, tabir surya mengarah
pada pemakaian bahan alam karena lebih aman digunakan, memberikan
efek negatif yang minimum, serta penggunaan bahan alam lebih mudah
diterima oleh masyarakat. Secara alami tabir surya dapat ditemukan pada
bahan alam, seperti rimpang, buah, biji, bunga, akar, batang, daun sertagetah.
Pada tanaman mengandung senyawa fenolik, Salah satu senyawa fenolik
tersebut adalah flavonoid. Flavonoid dapat digunakan sebagai tabir surya
karena adanya gugus kromofor. Gugus kromofor memiliki kemampuan

menyerap sinar ultraviolet (UV) dengan kuat (Taupik et al., 2022).

Buah kurma mengandung senyawa fenolik yaitu asam sinamat dan
flavonoid antara lain flavon, flavonon dan glikosida flavonol (Sinaga et al.,
2021).



Kandungan flavonoid buah kurma ajwa, sayer, dan khalas dilakukan
penelitian oleh Syamsu dan Muchsin (2022) bahwa total flavonoid ekstrak
etanol buah kurma ajwa, sayer, dan khalas berturut-turut adalah 15,911;
9,788; 6,759 mg EK/gram. Sedangkan, kandungan flavonoid pada buah
kurma Libya fase ruthab dan tamr belum dilakukan penelitian.

Berdasarkan uraian diatas, buah kurma (Phoenix dactylifera L.)
disimpulkan bahwa buah kurma dapat berpotensi sebagai tabir surya karena
mengandung senyawa flavonoid namun belum ada penelitian perihal
penentuan nilai SPF ekstrak etanol buah kurma Libya fase ruthab dan tamr
dengan spektrofotometri UV-Vis. Perlu dilakukan penentuan nilai SPF
ekstrak dan buah kurma Libya fase ruthab dan tamr yang menjadi latar
belakang dilakukannya penelitian ini.

A. Rumusan Masalah
Berapakah nilai SPF yang terkandung pada ekstrak etanol buah kurma
Libya fase ruthab dan tamr?

B. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang akan diperoleh dari

penelitian ini, diantaranya :

1. Tujuan umum penelitian
Mengetahui ekstrak etanol buah kurma Libya fase ruthab dan tamr
berpotensi sebagai tabir surya dengan metode spektrofotometri UV-Vis.

2. Tujuan khusus penelitian
a.  Menentukan nilai SPF buah kurma Libya fase ruthab dengan metode
spektrofotometri UV-Vis.
b. Menentukan nilai SPF buah kurma libya fase tamr dengan metode
spektrofotometri UV-Vis.



C. Manfaat penelitian

1. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi untuk
menentukan nilai SPF (Sun Protection Factor) ekstrak etanol buah
kurma Libya fase ruthab dan tamr.

2. Bagi institusi
Hasil penelitian ini diharapkan untuk menjadi referensi tambahan bagi
yang akan melakukan penelitian mengenai penentuan nilai SPF (Sun
Protection Factor) ekstrak buah kurma Libya fase ruthab dan tamr.

3. Bagi masyarakat
Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat untuk
menentukan nilai SPF ekstrak buah kurma Libya fase ruthab dan tamr

yang memiliki potensi sebagai SPF (Sun Protection Factor)



D. Keaslian Penelitian

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

Peneliti (Tahun) Judul Tempat Desain Populasi/Sampel Hasil penelitian
penelitian Penelitian penelitian
Rahmawati et al.,  Analisis Aktivitas Fakultas Farmasi, Eksperimental  Buah sirsak Sari buah sirsak (Annona muricata L.)
(2018) Perlindungan  Sinar Universitas (Annona memiliki nilai aktivitas perlindungan sinar
UV Sari Buah Sirsak Muslim Indonesia muricata L.) UV sedang yaitu 5,188 pada konsentrasi
(Annona muricata L.) yang diambil di 1%, perlindungan maksimal yaitu 12,242
Berdasarkan Nilai Sun Kec. Masamba pada konsentrasi 3% dan perlindungan ultra
Protection Factor Kab. Luwu yaitu 17,247 pada konsentrasi 5%.
(SPF) Secara Utara Sulawesi

Spektrofotometri UV-
Vis

Selatan

Adhayanti et al.,

Aktivitas UV Protektif

Laboratorium

Eksperimental

Buah Jamblang

Penelitian ini menggunakan

(2019) Ekstrak Buah Kimia, Jurusan spektrofotometri UV-Vis dengan hasil nilai
Jamblang Farmasi Poltekkes ekstrak etil asetat dengan nilai SPF 17,56
Kemenkes dimana aktivitas UV  protektif ini
Makassar dikategorikan  dalam  kategori  ultra,
kemudian ekstrak air dengan nilai SPF 7,49
yang masuk dalam kategori ekstra dan
ekstrak etanol dengan nilai SPF 3,31 yang
masuk dalam kategori  perlindungan
minimal.
Rakhmatullah et Aktivitas Antioksidan Departemen Eksperimental  Buah pepaya Penelitian ini menggunakan
al., Dan Nilai SPF (Sun Kimia  Analisis mengkal berusia spektrofotometri UV-Vis menunjukkan
(2020) Protection Factor) Farmasi, 3-4 bulan bahwa nilai SPF pada ekstrak pepaya yang
Ekstrak Etanol Buah Universitas diperoleh dari simplisia adalah 37 kedalam
Pepaya (Carica Ahmad  Dahlan kategori perlindungan ultra.,, sedangkan
papaya L.) Yang Yogyakarta, DIY, ekstrak pepaya yang diperoleh dari buah
Diperoleh Dari Indonesia segar adalah 35 masuk kedalam kategori

Simplisia Dan Buah
Segar

perlindungan ultra.
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Aloanis et al., Sun protecting factor Departemen Kimia Eksperimental Ficus benjamina Penelitian ini menggunakan
(2021) value of the Ficus Universitas Linn. buah spektrofotometri UV-Vis, Semua sampel
benjamina Linn. fruits Negeri Manado diambil di Ficus benjamina Linn. memiliki aktivitas
extract Kabupaten tabir surya. Ekstrak metanol buah dan fraksi
Minahasa, heksana tergolong memiliki proteksi
Sulawesi Utara. sedang sedangkan fraksi etanol dan etil
Buah yang asetat tergolong proteksi tinggi. Ekstrak etil
diambil  sudah asetat memiliki aktivitas yang paling baik
matang dibandingkan dengan ekstrak etanol dan air.
merah
keunguan.
Abidin dan Determination Of Sun Fakultas Farmasi, Eksperimental Sampel tomat Penelitian ini menggunakan
Widiastuti (2017)  Protection Factor Universitas sayur dan tomat spektrofotometri  UV-Vis, didapatkan
(SPF)  Value  Of Muslim Indonesia buah bahwa ekstrak air tomat buah masak
Tomatoes Water memiliki nilai SPF yang paling besar yaitu
3.506 dibandingkan dengan nilai SPF
ekstrak air tomat lainnya, seperti nilai SPF
tomat buah muda, tomat sayur masak dan
muda berturut-turut adalah 1.812 ; 1.491 ;
dan 1.326.
Kesimpulan

Setelah melakukan kajian terhadap matrik keaslian dapat diperoleh sebagai berikut :
1. Penelitian sebelumnya dilakukan di Makassar, Yogyakarta, Manado.
2. Pada penelitian Rahmawati et al. (2018) menggunakan sari buah sirsak, sedangkan pada penelitian ini menggunakan buah kurma Libya

fase ruthab dan tamr.

3. Pada penelitian Adhayati et al. (2019) menggunakan ekstrak buah jamblang dengan pelarut esktrak etil asetat, ekstrak air, dan ekstrak
etanol. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan buah kurma Libya fase ruthab dan tamr dengan pelarut etanol 96%.

4. Pada penelitian Rakhmatullah et al. (2020) menggunakan ekstrak etanol buah pepaya yang diperoleh dari simplisia dan buah segar,
sedangkan pada penelitian ini menggunakan ekstrak etanol buah kurma Libya fase ruthab dan tamr.

5. Pada Penelitian Aloanis et al. (2021) menggunakan ekstrak metanol, fraksi heksana, fraksi etanol, dan etil asetat buah beringin.
Sedangkan pada penelitian ini menggunakan ekstrak etanol buah kurma Libya fase ruthab dan tamr.

6. Abidin dan Widiastuti (2017) menggunakan tomat sayur dan tomat buah, sedangkan pada penelitian ini menggunakan buah kurma Libya

fase ruthab dan tamr.




BAB Il
TELAAH PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka
1. Kurma (Phoenix dactylifera L.)
a. Pendahuluan
Kurma (Phoenix dactylifera L.) merupakan salah satu tanaman
tertua dan utama di Asia Barat Daya dan Afrika Utara. Selain itu,
kurma dapat tumbuh di Australia, Meksiko, Amerika Selatan, Afrika
selatan, dan Amerika Serikat, terutama di California selatan,
Arizona, dan Texas. Sekitar 200 marga pohon kurma termasuk
dalam famili Arecaceae, dan lebih dari 2.500 spesies. Kurma adalah
monokotil dioecious yang dapat hidup hingga 5.000 tahun.
Beberapa varietas kurma mentolerir kekeringan (Dewi et al., 2020).

b. Taksonomi

Kurma (Phoenix dactylifera L.) adalah pohon palem yang tumbuh
subur di negara-negara Timur Tengah. Orang-orang di gurun
memakannya sebagai makanan utama mereka (Azkiyah dan
Rahimah, 2022). Klasifikasi botani dari tanaman kurma (Phoenix
dactylifera L.) sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Sub-kingdom :Tracheobionta

Super divisi  :Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta
Kelas . Liliopsida
Sub-kelas : Arecidae

Ordo : Arecales
Family : Arecaceae

Genus : Phoenix



Spesies : Phoenix dactylifera L.

(Azkiyah dan Rahimah, 2022)

Morfologi

Kurma adalah tumbuhan yang tumbuh di daerah gurun. Pohon
kurma merupakan tanaman berukuran sedang, dengan tinggi pohon
15-25 meter, dengan panjang daun 4-6 cm serta memiliki ujung daun
yang runcing. Kurma memiliki karakteristik yang berbeda untuk
setiap jenisnya, berat buah kurma 2-60 g, berbentuk lonjong dan
panjangnya mencapai 7 cm. Kurma bervariasi dari warna merah
hingga kuning, ketika mengering kemudian menjadi warna cokelat
tua (Utami dan Graharti, 2017).

Fase Pertumbuhan Kurma
Buah kurma (Phoenix dactylifera L.) berbeda dengan buah lainnya,
pertumbuhan kurma dibagi menurut kematangannya yaitu kategori
pra matang dan kategori kematangan. Pada kategori pra matang atau
disebut juga hababouk mulai terbentuk pada usia 5 pekan. Hababouk
adalah fase belum matang dengan berat 1 gram dan pertumbuhan
masih lambat dan akan terus berlanjut tumbuh sampai warnanya
berubah menjadi hijau. Memasuki kategori kematangan yaitu fase
kimri, fase khalal, fase ruthab, dan fase tamr (Istigomah dan Suci,
2021).
Tahapan kematangan buah kurma dilakukan penelitian oleh
Masfiyah dan Rahayu (2019) sebagai berikut:
1) Tahapan kimri
Tahap ini kurma berumur 9-14 minggu, berbentuk bulat hingga
memanjang dan warnanya dominan hijau tua. Tekstur kurma
pada fase ini sangat keras. Komposisi kadar gula, air dan
keasaman meningkat pada fase ini (Faradina, 2018).



2)

3)

Gambar 2.1 Fase Kimri (Faradina, 2018)

Fase khalal

Warna dari buah kurma yang awalnya hijau tua berangsur-
angsur berubah dari hijau muda hingga kekuningan. Berdasarkan
usianya yaitu 15-21 minggu. Komposisi kadar gula meningkat
sangat cepat, setelah itu kadar air menurun. Kandungan
polikimia yang tinggi pada fase ini, seperti flavonoid (Faradina,
2018).

- 4

Gambar 2.2 Fase Khalal (Faradina, 2018)

Fase ruthab

Warna kurma berubah dari hijau muda menjadi kekuningan
hingga kemerahan. Usia kurma 19-22 minggu. Tekstur kurma
tidak sekeras fase sebelumnya (melunak). Komposisi kadar gula
mencapai maksimal diikuti penurunan kadar air mencapai 43%
dan kandungan polikimia sedikit menurun dari fase sebelumnya
(Faradina, 2018).



£

Gambar 2.3 Fase ruthab (Dokumentasi Pribadi, 2023)

4) Fase tamr
Kurma pada fase ini adalah fase matang, buahnya lebih lunak
tekstur kurma mengering bagian kulit lebih keras dan warnanya

sudah merata berwarna kecoklatan (Faradina, 2018).

Gambar 2.4 Fase Tamr (Dokumentasi Pribadi, 2023)

2. Flavonoid

Flavonoid adalah metabolit sekunder dari polifenol yang ditemukan
dalam banyak tumbuhan dan makanan. Flavonoid memiliki berbagai
efek bioaktif, seperti antivirus, antiinflamasi, kardioprotektif,
antidiabetes, antikanker, antipenuaan, dan antioksidan, antara lain.
Flavonoid adalah polifenol berkarbon 15 dengan konfigurasi C6-C3—
C6, yang berarti tulang punggung karbonnya terdiri dari dua gugus C6
(cincin benzena tersubstitusi) yang terhubung oleh rantai alifatik tiga
karbon (Arifin dan Ibrahim, 2018).



10

Gambar 2.5 Struktur Flavonoid (Ningsih et al., 2023)

3. Metode ekstraksi
Ekstraksi adalah proses di mana campuran beberapa zat dipecah menjadi
bagian-bagian individu dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Ada
dua syarat penggunaan pelarut Selama proses ekstraksi, pelarut harus
cocok untuk bahan yang akan diekstraksi, dan setelah pelarut dikocok,
pelarut harus dapat menyebarkan gugus C6 (cincin benzena
tersubstitusi) dengan cepat. Gugus C6 terhubung oleh rantai alifatik tiga
karbon (Kurniawati, 2019). Teknik ekstraksi senyawa aktif pada bahan
alam terbagi menjadi ekstraksi dingin (maserasi, perkolasi) dan ekstraksi
panas (soxhletasi, refluks) (Hikmawanti et al., 2021).
a. Ekstraksidingin
1) Maserasi
Maserasi adalah teknik ekstraksi dingin di mana pelarut
melewati dinding sel tumbuhan dan masuk ke dalam rongga sel
yang mengandung zat aktif. Akibat perbedaan konsentrasi antara
larutan di dalam dan di luar sel, zat aktif dan larutan pekat keluar
dari sel (Widyaningrum et al., 2020). Ekstraksi dengan meredam
serbuk Simplisia dikenal sebagai maserasi dalam pelarut.
Metode ini ditujukan untuk sampel yang tidak dapat dipanaskan
untuk mencegah kerusakan dan degradasi komponen kimia aktif
(Handoyo, 2020). Prinsip dari metode ini ialah pelarutan pada
zat aktif yang mengikuti sifat kelarutan pada suatu pelarut (Like
dissolve like) (Sambodo et al., 2022). Maka pada proses maserasi

dilakukan berulang kali disertai dengan pengadukan.
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Manfaat dari pengadukan ialah agar memastikan semua
permukaan pada serbuk terkena oleh cairan penyari hingga zat
aktif dapat terlarut dengan sempurna, remaserasi untuk setiap
sampel dilakukan selama 3 kali dalam 24 jam agar pelarut
mampu menarik seluruh senyawa hingga semakin banyak
senyawa yang terekstraksi oleh pelarut (Dhurhania dan Istantini,
2021). Pada penelitian buah kurma yang dilakukan oleh Islami
dan Nasution (2022) menggunakan pelarut etanol 96%.

4. Tabir surya

Sebagai pelindung, tabir surya menghalangi sinar matahari dari kulit.
Studi tentang photoprotection (perlindungan) terhadap sinar matahari
menunjukkan bahwa penggunaan tabir surya topikal secara teratur dan
cukup dapat mencegah kerusakan kulit dan kanker kulit. Tabir surya
terbuat dari bahan sintetis atau alami. Manfaat tabir surya yaitu untuk
menangkal penyakit kulit akibat pancaran sinar UV dan sebagai
perlindungan terhadap sinar UV. Tindakan tabir surya termasuk sinar
UV A, UV B, dan UV C yang mengakibatkan penyakit kulit dan
berfungsi sebagai perlindungan terhadap sinar ultraviolet. Sinar UV C
dengan panjang gelombang (200-290 nm) tetapi diserap oleh stratum
korneum (lapisan luar) kulit. Sebaliknya, lebih dari 90% panjang
gelombang UV A (320-400 nm) masuk ke dalam kulit dan mencapai
dermis (lapisan dalam) kulit. Di sisi lain, sinar UV C dengan panjang
gelombang (200-290 nm) diserap oleh dermis bagian atas kulit dan
hanya 5% dari panjang gelombang (290-320) diserap oleh stratum
korneum (lapisan luar) kulit, oleh ozon di atmosfer bumi sehingga tidak
mencapai permukaan bumi. Sinar UV B lebih cenderung menyebabkan
kulit terbakar daripada sinar UV A. Pada saat yang sama, sinar UV-A
dapat menembus lebih dalam ke lapisan kulit secara tidak langsung
merusak DNA kulit dan berkontribusi menyebabkan terjadinya penuaan
kulit (Minerva, 2019).
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Pada tumbuhan yang mengandung senyawa fenolik yang dapat
memberikan efek perlindungan pada jaringan tumbuhan dari efek dari
radiasi matahari. Senyawa fenolik golongan flavonoid berpotensi
sebagai tabir dan dapat mencegah radiasi sinar ultraviolet (UV) dengan
cara melindungi kulit dari radiasi sinar ultraviolet (Rahmawati et al.,
2018). Gugus kromoforik, atau ikatan rangkap terkonjugasi, gugus
flavonoid memiliki kemampuan untuk menyerap sinar ultraviolet UV A
atau UV B, melindungi kulit dari sinar ini. Sehingga dapat bermanfaat

sebagai tabir surya (Pramiastuti, 2019).

Efektivitas suatu sediaan tabir surya ditentukan dari pengukuran nilai
SPF, produk tabir surya dengan nilai SPF yang lebih tinggi melindungi
kulit lebih baik dari efek berbahaya sinar matahari (Rahmawati et al.,
2018). SPF akan membuat seseorang aman dari paparan sinar UV,
apabila seseorang terpapar sinar UV tanpa menggunakan tabir surya
maka akan terasa terbakar dalam waktu 5 menit, tetapi apabila
menggunakan tabir surya dengan nilai SPF 15 akan membuat kulit
terpapar sinar matahari selama 15x5 menit yaitu 75 menit tanpa terbakar
(Avianka et al., 2022). Namun untuk mendapatkan perlindungan yang
maksimal, disarankan untuk menggunakan SPF lebih dari 15, karena
tabir surya dengan kelas perlindungan ultra dapat melindungi lebih
efektif terhadap kerusakan kulit jangka panjang, seperti kanker kulit.
SPF lebih dari 15 juga dapat melindungi kulit dari sinar matahari selama
lebih lama (Rahmawati et al., 2018).

Tabel 2. 1 Keefektifan tabir surya berdasarkan nilai SPF menurut
FDA (Food and Drug Administation) (Widyawati et al., 2019).

SPF Kategori Proteksi Tabir Surya
2-4 Proteksi minimal

4-6 Proteksi sedang

6-8 Proteksi ekstra

8-15 Proteksi maksimal

>15 Proteksi ultra
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5. Spektrofotometri UV-VIS.
a. Definisi Spektrofotometri UV-Vis

Spektrofotometri  UV-Vis merupakan alat untuk mengukur
penyerapan cahaya di daerah ultraviolet (UV) (100-400 nm) dan
tampak (400-750) suatu senyawa. Dengan melihat bagaimana suatu
zat organik berinteraksi dengan sinar ultraviolet dan sinar tampak,
struktur molekulnya dapat dilihat. Sinar ultraviolet dan cahaya
tampak adalah energi, dan elektron ikatan dan elektron bebas adalah
bagian molekul yang paling cepat bereaksi dengan cahaya. Ketika
mereka menemukan elektron, mereka bergerak dari keadaan energi
dasarnya ke keadaan yang lebih tinggi. Eksitasi elektron dicatat
dalam bentuk spektrum yang diwakili oleh panjang gelombang dan
absorbansi yang terkait dengan jenis elektron yang ada dalam
molekul yang dianalisis. Semakin mudah elektron tereksitasi,
semakin panjang panjang gelombang yang diserap, dan semakin
banyak elektron yang tereksitasi, semakin besar penyerapannya
(Subartati, 2017).

b. Komponen-komponen spektrofotometer
Secara umum fungsi komponen peralatan spektrofotometer UV-Vis
diuraikan oleh Putri (2017) sebagai berikut:

1) Sinar polikromatis memiliki peran sebagai sumber cahaya
dengan rentang panjang gelombang yang lebar.

2) Monokromator memiliki fungsi sebagai penyebar cahaya.

3) Sel sampel memiliki fungsi sebagai tempat menaruh sampel
UV — Vis yaitu kuvet sebagai tempat sampel.

4) Menangkap cahaya dari sampel merupakan fungsi dari
detektor dan selain itu juga dapat mengubahnya menjadi arus
listrik.

5 Red out adalah sistem pembacaan yang memperolehbesaran

sinyal listrik dari detektor.
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Hukum Lambert—beer

Pada hukum Lambert—beer ialah sinar yang terserap dianggap
sebagai absorbansi (A) lalu sinar akan dihamburkan akan dianggap
sebagai transmitansi (T). Dikemukakan pada hukum lambert-beer
yang menyatakan bahwa “Jumlah sinar tampak (ultraviolet,
inframerah, dan sejenisnya) yang terserap atau ditransmisikan oleh
larutan adalah fungsi eksponensial dari konsentrasi zat dan
ketebalan larutan” (Putri, 2017).

Rumus hukum lambert-beer sebagai berikut :

A=a.b.catauA=¢c.b.c

A = Absorbansi
a = Absorptivitas (g cm™)
b = Lebar sel yang dilalui sinar (cm)
¢ = Konsentrasi (mol/L)
& = Ekstinsi (absorptivitas) molar (M cm 1)
lo = Intensitas sinar sebelum melalui sampel
| = Intensitas sinar setelah melalui sampel
(Suhartati, 2017)



B. Kerangka Teori
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Gambar 2. 6 Kerangka Teori
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Keterangan Kerangka Teori :

Paparan sinar matahari secara berlebihan merupakan faktor utama
terjadinya kerusakan pada kulit manusia. Kanker kulit merupakan penyakit
yang diakibatkan oleh paparan sinar ultraviolet (UV). Diketahui buah
kurma merupakan tanaman yang memiliki potensi menghasilkan nilai SPF,
kandungan kimia pada buah kurma Libya fase ruthab dan tamr yakni
flavonoid antara lain flavon, flavonon, dan glikosida flavonol yang

berkhasiat memberikan aktivitas nilai SPF (Sun Protection Factor).



BAB I111
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kerangka Konsep

[ Persiapan sampel ]
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Penentuan nilai SPF
Analisis data

Gambar 3. 1 Kerangka Konsep
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Keterangan Kerangka Konsep :

Penelitian ini menggunakan sampel buah kurma Libya fase ruthab
didapatkan di distributor kurma muda, Pondok Kopi dan fase tamr yang
didapatkan di Pasar Tanah Abang, Jakarta Pusat. Selanjutnya dilakukan
persiapan sampel buah kurma fase ruthab dan tamr kemudian dari
kandungan kimia dari masing-masing fase di ekstraksi dengan
menggunakan metode maserasi, lalu dilakukan uji penentuan nilai SPF
(Sun Protection Factor) pada buah kurma fase ruthab dan tamr,
menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Selanjutnya dilakukan analisis
data untuk menentukan nilai SPF pada ekstrak etanol buah kurma Libya

fase ruthab dan tamr.

B. Hipotesis Penelitian
Ekstrak buah kurma (Phoenix dactylifera L.) Libya fase ruthab dan tamr

berpotensi memiliki kemampuan sebagai tabir surya



BAB IV
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan Deskriptif pre-eksperimental. Desain pre-
eksperimental dilakukan dengan menentukan nilai SPF (Sun Protection
Factor) dari ekstrak etanol buah kurma Libya fase ruthab dan tamr tanpa
adanya kontrol negatif dan positif. Adapun variabel pada penelitian yang
diamati yaitu variabel mandiri antara lain flavonoid dan nilai SPF.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan januari hingga bulan maret 2023.
Penelitian penentuan SPF dilakukan di Laboratorium Kimia STIKes Mitra

Keluarga Bekasi Timur.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
Sampel pada penelitian ini yaitu ekstrak buah kurma Libya fase ruthab dan
tamr dari distributor kurma muda Pondok Kopi, dan Pasar Tanah Abang
Jakarta Pusat. Sampel buah kurma Libya fase ruthab dan tamr yang

digunakan sebanyak 5 kg untuk fase ruthab dan 1 kg untuk fase tamr.

D. Variabel Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan variabel mandiri. Adapun variabel

penelitian ini antara lain flavonoid dan nilai SPF (Sun Protection Factor).



E. Definisi Operasional
Tabel 4. 1 Definisi Operasional
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No Variabel Definisi Cara Ukur  Alat Ukur Skala Ukur Hasil Ukur
Uji Senyawa Larutan Visualisasi Ordinal Hasil positif
Kualitatif ~ metabolit reagen ditunjukkan
sekunder dengan
yang terdapat warna biru
dalam hingga
ekstrak alami hitaman
buah kurma

Penentuan Nilai SPF Spektrofoto  Spektrofotome Interval Rasio

nilai SPF metri ter

F. Bahan dan Alat penelitian

Pada penelitian ini diperlukan beberapa alat dan bahan yang digunakan

selama dilakukannya penelitian yaitu :

1.

Bahan penelitian

Bahan penelitian yang digunakan pada bahan penelitian ini ialah daging
buah kurma (Phoenix dactylifera L.) varietas Libya fase ruthab yang
dibeli di distributor kurma muda Pondok Kopi, Jakarta Timur dan fase
tamr yang dibeli di Pasar Tanah Abang, Jakarta Pusat. Etanol 96%,
Etanol pro analisis, FeCls (ferri chloride) (Brataco).

Alat penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu blender, pisau, batang
pengaduk, aluminium foil, plastik wrap, kertas saring, botol pipet cokelat,
vial cokelat, corong kaca (Herma), toples kaca, gelas ukur (Iwaki Pyrex),
neraca analitik (Ohaus), labu erlenmeyer (lwaki Pyrex), pipet tetes,
mikropipet, tip, kuvet kaca, tabung reaksi (Iwaki Pyrex), labu ukur

(Herma), cawan penguap, rotary evaporator (IKA® HB10), waterbath

(Nuohai), spatel, spektrofotometer UV-Vis (Genesys 10S UV-Vis),

moisture analyzer (Ohaus), Oven (Binder).
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G. Alur penelitian
1. Uji determinasi buah kurma
Buah kurma Libya fase ruthab dan tamr yang di gunakan akan dilakukan
uji determinasi di Herbarium Bogoriense, Bidang Botani Pusat Riset
Biologi BRIN, Cibinong. Uji determinasi dilakukan dengan tujuan
untuk memastikan keaslian tanaman yang akan digunakan, untuk
menghindari kesalahan pada pengambilan sampel penelitian (Megawati
dan Yuliana, 2019).

2. Preparasi ekstrak buah kurma fase tamr
Buah kurma Libya fase tamr yang digunakan pada penelitian ini yakni
dengan bobot 1 kg. Buah kurma yang akan di ekstrak dipisahkan dari
bijinya terlebih dahulu kemudian dirajang untuk memperkecil
permukaan buah kurma sehingga mudah pada saat proses pengeringan,
buah kurma yang sudah dirajang di oven pada suhu 60°C selama 1x24
jam. Kemudian simplisia buah kurma yang telah kering diblender hingga
halus, lalu ditimbang total simplisia serbuk buah kurma yang
didapatkan. Proses ekstraksi menggunakan metode ekstraksi maserasi
dengan merendam serbuk simplisia buah kurma sebanyak 500 gram
kedalam 1000 mL etanol 96% sebagai pelarutnya dengan menggunakan
toples kaca selama 2x24 jam dengan melakukan sesekali pengadukan.
Serbuk kurma yang sudah direndam selama 2x24 jam kemudian hasil
rendaman serbuk kurma di pisahkan filtrat serta residunya, lalu
dipekatkan menggunakan rotary evaporator dengan menggunakan suhu

45°C sampai mendapatkan hasil yang kental (Nafisah, 2019).

3. Preparasi ekstrak buah kurma fase ruthab
Buah kurma Libya fase ruthab yang digunakan pada penelitian ini yakni
dengan bobot 5 kg. Buah kurma yang akan di ekstrak dipisahkan dari
bijinya terlebih dahulu kemudian dirajang untuk memperkecil
permukaan buah kurma sehingga mudah pada saat proses pengeringan,

buah kurma yang sudah dirajang di oven pada suhu 60°C selama 3x24



22

jam. Kemudian simplisia buah kurma yang telah kering diblender hingga
halus, lalu ditimbang total simplisia serbuk buah kurma yang
didapatkan. Proses ekstraksi menggunakan metode ekstraksi maserasi
dengan merendam serbuk kurma sebanyak 500 gram kedalam 1000 mL
etanol 96% sebagai pelarutnya dengan menggunakan toples kaca selama
3x24 jam dengan melakukan sesekali pengadukan. Serbuk kurma yang
sudah direndam selama 3x24 jam kemudian hasil rendaman serbuk
kurma di pisahkan filtrat serta residunya, lalu dilakukan remaserasi
selama 3x24 jam kemudian hasil rendaman serbuk kurma dipisahkan
filtrat serta residunya, lalu dipekatkan menggunakan rotary evaporator
dengan suhu 45°C selama kurang lebih 1 jam sampai mendapatkan hasil

yang kental (Faradina, 2018).

Penentuan kadar air ekstrak

Kadar air ekstrak ditentukan dengan moisture analyzer dengan
menambahkan 1 gram ekstrak dan ditimbang dengan hati-hati dalam wadah
tare. Keringkan pada suhu 105°C selama 3-5 menit. Hasil kelembaban akan

muncul di layar setelah sekitar 3-5 menit (Ningrum et al., 2021).

Uji Flavonoid ekstrak buah kurma

Uji skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui kandungan
flavonoid. Uji flavonoid dilakukan dengan menambahkan beberapa
tetes FeClsz ke dalam sampel ekstrak kental kurma fase ruthab dan tamr
masing-masing didalam tabung reaksi. Konsentrasi pada reagen FeCl3z
yang digunakan 5%. Hasil positif ditunjukkan dengan warna biru hingga
hitaman (Azkiyah dan Rahimah, 2022).

Penentuan nilai SPF

Pada penelitian ini digunakan spektrofotometri UV-Vis pada panjang
gelombang 290-320 nm dengan interval 5 nm untuk menentukan nilai
SPF, menggunakan etanol p.a sebagai blanko. Ekstrak buah kurma

Libya fase ruthab dan tamr ditimbang hingga 1500 mg, kemudian



23

masing-masing ekstrak dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL (30.000
ppm), kemudian ditambahkan etanol p.a, kemudian dihomogenkan dan
dibuat tanda batas. Kemudian dilakukan pengenceran pada volume 10
mL agar memperoleh konsentrasi 4.500, 4.400, dan 4.300 ppm dengan
mengambil berturut-turut 1,5 mL, 1,466 mL serta 1,433 mL dari larutan
konsentrasi 30.000 ppm. Selain itu, pengukuran absorbansi direpitisi untuk
setiap konsentrasi. Absorbansi kemudian diukur dengan spektrofotometer UV-Vis
pada panjang gelombang 290, 295, 300, 305, 310, 315 dan 320 (Aris dan
Adriana, 2022).

Absorbansi yang diperoleh kemudian dihitung menggunakan rumus
sebagai berikut:

SPF = CF x Y350 EE (M) x | (1) x absorbansi (1)

Keterangan:

CF : Faktor koreksi (10)
EE : Efektifitas eritema
I : Spektrum intensitas sinar

Abs : Absorbansi sampel

Nilai EE x | yang merupakan karakteristik standar untuk panjang
gelombang 290-320 nm dengan peningkatan 5 nm. Nilai EE x | dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. 2 Nilai EE x I (Aris dan Adriana, 2022).

Panjang Gelombang (nm) EE x|
290 0,015
295 0,0817
300 0,2874
305 0,3278
310 0.1864
315 0,0839
320 0,018

TOTAL 1
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Cara Perhitungan :

Nilai absorbansi masing-masing panjang gelombang yang ditemukan
pada tabel di atas dikalikan dengan nilai EE x I. Hasil perkalian
absorbansi dan EE x | kemudian dijumlahkan dan kemudian dikalikan
dengan faktor koreksi 10. Dengan demikian, nilai SPF diperoleh (Aris
dan Adriana, 2022)



BAB V
HASIL PENELITIAN

A. Uji determinasi buah kurma
Pada penelitian ini dilakukan dengan cara mengirimkan sampel buah kurma
Libya fase ruthab dan tamr ke Herbarium Bogoriense, Bidang Botani Pusat
Riset Biologi BRIN, Cibinong. Determinasi tanaman dilakukan untuk
memastikan keaslian dari sampel buah kurma Libya fase ruthab dan tamr.
Hasil determinasi buah kurma Libya fase ruthab dan tamr menghasilkan
spesies buah kurma dengan nama latin Phoenix dactylifera L dari famili

Arecaceae.

B. Ekstrak buah kurma

Gambar 5. 1 Serbuk buah kurma fase tamr

Tabel 5. 1 Data organoleptik serbuk kurma fase tamr

Data organoleptik
Bentuk Serbuk
Warna Cokelat
Bau Khas kurma
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Gambar 5. 2 Ekstrak buah kurma fase tamr

Tabel 5. 2 Data organoleptik ekstrak etanol kurma tamr

Data organoleptik

Bentuk Ekstrak kental
Warna Cokelat
Bau Khas kurma

Pengujian organoleptik terhadap serbuk dan ekstrak dilakukan dengan
mengamati secara subyektif dan sederhana. Pengujian organoleptik ini
dilakukan dengan pengamatan bau dan warna dari serbuk dan esktrak
etanol buah kurma Libya fase tamr yang dihasilkan. Adapun hasil uji
organoleptik serbuk dan ekstrak etanol buah kurma Libya fase tamr dapat
dilihat pada gambar 5.1 dan 5.2. Hasil pemeriksaan serbuk dan ekstrak
dapat dilihat pada tabel 5.1 dan 5.2

Gambar 5. 3 Serbuk buah kurma fase ruthab
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Tabel 5. 3 Data organoleptik serbuk kurma fase ruthab
Data organoleptik

Bentuk Serbuk
Warna Cokelat
Bau Khas kurma

——————“

gl |

Gambar 5. 4 Ekstrak etanol kurma fase ruthab
Tabel 5. 4 . Data organoleptik ekstrak etanol kurma fase ruthab

Data organoleptik

Bentuk Ekstrak kental
Warna Cokelat
Bau Khas kurma

Pengujian organoleptik terhadap serbuk dan ekstrak dilakukan dengan
mengamati secara subyektif dan sederhana. Pengujian organoleptik ini
dilakukan dengan pengamatan bau dan warna dari serbuk dan esktrak
etanol buah kurma Libya fase ruthab yang dihasilkan. Adapun hasil uji
organoleptik serbuk dan ekstrak etanol buah kurma Libya fase ruthab dapat
dilihat pada gambar 5.3 dan 5.4. Hasil pemeriksaan serbuk dan ekstrak
dapat dilihat pada tabel 5.3 dan 5.4.
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C. Ekstraksi sampel buah kurma fase ruthab dan tamr
Buah kurma fase ruthab dan tamr di ekstrasi menggunakan metode maserasi
dengan menggunakan etanol 96% sebagai pelarutnya. Fase tamr di ekstraksi
selama 3x24 jam kemudian dilakukan remaserasi selama 3x24 jam.

Diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 5. 5 Nilai rendemen ekstrak

Sampel Bobot Bobot Nilai
Serbuk Ekstrak (g) Rendeman
(9) Ekstrak (%)
Kurma fase tamr 500 g 228,79 45,74 %
Kurma fase ruthab 500 g 62,15 g 12,43 %

Berdasarkan hasil tabel 5.5 rendemen ekstrak etanol buah kurma fase tamr
lebih tinggi yaitu sebesar 45,74% dibandingkan buah kurma fase ruthab
sebesar 12,43%.

D. Penentuan kadar air ekstrak

Penentuan kadar air ekstrak menggunakan instrument moisture analyzer.

Hasil penetuan kadar air dapat dilihat pada tabel 5.6.

Tabel 5. 6 Hasil Uji Kadar Air

Sampel Bobot ekstrak (g) Kadar Air % MC

Kurma fase tamr 1.000 mg 0,46%

Kurma fase ruthab 1.000 mg 0,46 %
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Berdasarkan hasil tabel 5.6 hasil uji kadar air ekstrak etanol kurma fase tamr
dan kurma fase ruthab didapatkan hasil rata-rata sebesar 0.46%.

. Uji Flavonoid ekstrak buah kurma

Hasil positif yang didapatkan berupa perubahan warna sampel menjadi
kehitaman. Hasil positif dapat dilihat pada tabel 5.7.

Tabel 5. 7 Hasil uji flavonoid

Sampel Pereaksi Sebelum Hasil Hasil
Perlakuan  Pengamatan Uji
Kurma fase FeCl35% Kuning Hitam +
ruthab
Kurma fase FeCl3 5% Kuning Hitam +
tamr

Keterangan = A : Ekstrak etanol buah kurma fase ruthab sebelum perlakuan
B : Ekstrak etanol buah kurma fase ruthab sesudah perlakuan

Gambar 5.1. Hasil uji flavonoid pada ekstrak etanol buah kurma
fase ruthab
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A B

Keterangan = A : Ekstrak etanol buah kurma fase tamr sebelum perlakuan
B : Ekstrak etanol buah kurma fase tamr sesudah perlakuan

Gambar 5.1. Hasil uji flavonoid pada ekstrak etanol buah kurma
fase tamr

. Hasil Uji Nilai SPF (Sun Protection Factor)

Pengujian nilai SPF menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis dengan
menggunakan 3 konsentrasi yakni 4.500 ppm, 4.400 ppm dan 4.300 ppm.
Hasil nilai SPF ekstrak buah kurma fase ruthab dan tamr dapat dilihat pada
tabel 5.8.

Tabel 5. 8 Hasil Uji Nilai SPF

Sampel Konsentrasi Rata-rata Keterangan
(ppm) Nilai SPF

Buah Kurma 4.500 ppm 6,3142 Proteksi

Ruthab 4.400 ppm 6,4200 Ekstra
4.300 ppm 6,1386

Buah Kurma 4.500 ppm 5,4700 Proteksi

Tamr 4.400 ppm 5,4432 Sedang
4.300 ppm 5,6880

Berdasarkan tabel 5.8, hasil nilai SPF pada ekstrak etanol buah kurma fase
ruthab memperoleh nilai SPF tertinggi pada konsentrasi 4.400 ppm yakni
6,4200 dan pada ekstrak etanol buah kurma fase tamr mendapatkan nilai SPF

tertinggi pada konsentrasi 4.300 ppm yakni 5,6880.



BAB VI
PEMBAHASAN

A. Uji determinasi

Determinasi tanaman dilakukan untuk memastikan keaslian dari sampel
buah kurma Libya fase ruthab dan tamr. Determinasi tanaman pada
penelitian ini dilakukan di Herbarium Bogoriense, Bidang Botani Pusat
Riset Biologi BRIN, Cibinong. Hasil uji determinasi buah kurma Libya fase
ruthab dan tamr memperlihatkan spesies buah kurma Libya fase ruthab dan
tamr dengan nama latin Phoenix dactylifera L dari famili Arecaceae.

B. Ekstrak buah kurma fase ruthab dan tamr

Preparasi sampel diawali dengan melakukan pencucian dan sortasi basah
terhadap buah kurma Libya fase ruthab dan tamr, selanjutnya dilajukan
perajangan untuk mempermudah proses pengeringan. Pemanasan daging
buah kurma merupakan langkah awal untuk menghilangkan air (H20) dalam
kandungan daging buah, sehingga tidak mempengaruhi distribusi bahan aktif
dalam sampel selama maserasi (Febrianti, 2018). Pada tahap selanjutnya,
daging buah yang telah dikeringkan diblender agar menjadi serbuk, yang
tujuannya adalah untuk memperbesar luas permukaan sehingga
memungkinkan senyawa terdistribusi. yang akan berlangsung dapat berjalan

secara optimal pada saat proses maserasi (Nazilah, 2019).

Metode maserasi menjadi langkah selanjutnya untuk mengekstrasi serbuk
simplisia buah kurma. Maserasi melibatkan perendaman sampel dalam
pelarut yang sesuai pada suhu kamar. Metode ini dipilih karena dengan
ekstraksi dingin dimungkinkan untuk menarik lebih banyak senyawa
golongan polifenol, sedangkan senyawa golongan polifenol tidak tahan
terhadap pemanasan. Oleh karena itu diharapkan proses ekstraksi dingin
tidak merusak bahan aktif yang terkandung dalam serbuk buah pada proses
ekstraksi itu terjadi (Nazilah, 2019).
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Selama maserasi terjadi proses dimana membran sel dan dinding sel rusak
karena perubahan tekanan di dalam dan di luar sel. Akibatnya, metabolit
sekunder larut dalam pelarut organik dan ekstraksi senyawa selesai
(Syafa’ah et al., 2019). Dalam proses ekstraksi penelitian ini, etanol
digunakan sebagai pelarut. Pelarut ini dipilih karena mudah diperoleh dan
dapat menarik senyawa polar. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Adiningsih et al. (2021) dan Astutik (2020), rendemen yang dihasilkan
etanol 96% jauh lebih tinggi daripada pelarut lainnya. Diketahui bahwa
etanol 96% menghasilkan nilai SPF yang baik, telah dilakukan penelitian
oleh Suharsanti et al. (2019), bahwa hasil yang baik untuk menghasilkan

kandungan flavonoid serta nilai SPF yang tinggi menggunakan etanol 96%.

Hasil dari maserasi buah kurma fase tamr disaring setelah 3 hari, sedangkan
untuk hasil maserasi fase ruthab disaring setelah 3 hari dan residu yang
didapat dimaserasi kembali (remaserasi) dengan tujuan untuk
menghilangkan konsentrasi senyawa kimia yang belum terekstrak sempurna
pada maserasi, sehingga dilakukan maserasi ulang, agar senyawa yang
terkandung dalam sampel dapat terekstrak secara menyeluruh. Selain itu,
filtrat dari masing-masing sampel dikumpulkan dan dipekatkan
menggunakan rotary evaporator pada suhu 45°C. Suhu yang digunakan
harus lebih rendah dari 50°C untuk mencegah kerusakan bahan aktif karena
penguapan pada suhu tinggi. Tujuan pemekatan adalah untuk membedakan
pelarut dan ekstrak yang dihasilkan (Lindawati dan Ma'ruf, 2020).
Rendemen ekstrak etanol yang diperoleh setelah proses penguapan pelarut
menggunakan rotary evaporator sebesar 45,74% pada ekstrak etanol buah
fase tamr dan sebesar 12,43% pada ekstrak etanol buah fase ruthab. Pada
penelitian Agustini et al. (2019) menunjukan hasil rendemen ekstrak etanol
kurma fase ruthab dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol
96% sebesar 74,04%.
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Sedangkan kurma fase tamr varietas safawi dilakukan penelitian oleh Islami
dan Nasution (2022) menunjukan hasil rendemen ekstrak dengan metode
maserasi menggunakan pelarut etanol 96% sebesar 13,64%.

Uji organoleptik dilakukan pada kedua sampel dengan mengamati bentuk,
bau dan warna dari masing masing sampel. Pada ekstrak etanol buah kurma
fase ruthab diperoleh bentuk dari ekstrak yakni kental, warna cokelat, serta
berbau khas kurma. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Agustini et al. (2019), melakukan ekstraksi pada buah kurma muda
menggunakan pelarut etanol 96% dengan metode maserasi dan diperoleh
ekstrak berbentuk kental, berwarna kecoklatan dan bau khas kurma.
Sedangkan ekstrak etanol buah kurma fase tamr diperoleh bentuk dari
ekstrak yakni kental, warna cokelat, serta berbau khas kurma. Hasil ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Islami dan Nasution (2022)
melakukan ekstraksi pada buah kurma muda menggunakan pelarut etanol
96% dengan metode maserasi dan diperoleh ekstrak berbentuk kental,

berwarna hitam kecoklatan dan bau khas kurma.

C.Penentuan kadar air ekstrak

Kemudian kadar air dari ekstrak etanol dari masing-masing fase yang
diperoleh diuji. Uji kadar air bertujuan untuk memberikan batas atau kisaran
minimal kadar air dalam ekstrak (Nafisah, 2019). Instrumen yang
digunakan pada pengujian kadar air menggunakan moisture analyzer, alasan
pengujian menggunakan moisture analyzer relatif cepat, mudah dan murah
karena tidak ada alat dan bahan khusus yang dibutuhkan selama pengujian
(Nurhidayati dan Warmiati, 2021).
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Hasil kadar air ekstrak etanol kurma fase ruthab dan tamr mendapatkan hasil
yang sama besarnya dengan rata-rata 0,46%. Hasil yang didapatkan pada
penelitian ini jika melihat dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
(2017), persentase air yang terkandung dalam ekstrak <10%, sehingga hasil

yang diperoleh sesuai dengan aturan.

D. Uji flavonoid ekstrak buah kurma

Ekstrak etanol buah kurma fase ruthab dan tamr selanjutnya dilakukan uji
flavonoid yang merupakan pengujian secara kualitatif untuk mengetahui
kandungan senyawa aktif pada tanaman. Uji flavonoid menggunakan FeCls
yang dilakukan terhadap golongan senyawa flavonoid. Hasil uji flavonoid
pada ekstrak etanol buah kurma fase ruthab dan tamr diperoleh warna
kehitaman yang artinya sesuai dengan penelitian sebelumnya, terbentuknya
warna kehitaman ini setelah penambahan FeCls disebabkan adanya senyawa
fenol yang terkandung sehingga membentuk senyawa yang kompleks
dengan ion Fe*+ (Abdillah et al., 2017).
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Gambar 6. 1 Reaksi senyawa fenol dengan FeCls (Setyowati et al., 2014).
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Pada pengujian flavonoid pereaksi FeClz merupakan pereaksi yang sangat
umum digunakan untuk mengidentifikasi senyawa fenol. Flavonoid
merupakan suatu kelompok senyawa fenol yang terbesar yang dapat
ditemukan di tanaman. Flavonoid mempunyai kerangka dasar kabon yang
terdiri dari 15 atom karbon, dimana dua cincin benzena (C8) terikat pada
suatu rantai propana (C3) sehingga membentuk suatu susunan C6-C3-C6
(Setyowati et al., 2014).

. Penetuan nilai SPF (Sun Protection Factor)

Kemampuan suatu tabir surya untuk melindungi kulit dari efek negatif
radiasi ultraviolet (UV) dikenal sebagai faktor perlindungan matahari (SPF).
Semakin tinggi faktor perlindungan matahari, semakin baik tabir surya
melindungi kulit dari sinar UV (Lestari dan Prajuwita, 2021). Prinsip uji
aktivitas tabir surya adalah bahwa senyawa yang dapat menyerap sinar
ultraviolet (UV) memiliki gugus kromofor. Senyawa seperti senyawa
fenolik dan flavonoid, misalnya, memiliki kemampuan untuk menyerap
sinar UV A dan UV B yang masuk ke dalam kulit yang dapat memberikan

efek kerusakan kulit akibat paparan sinar matahari (Nasution et al., 2020).

Produk tabir surya dapat dikatakan melindungi dari radiasi UV B jika SPF
nya 2-100 (Lestari dan Prajuwita, 2021). Food Drug Administration (FDA)
menetapkan kelas evaluasi untuk kemampuan suatu produk beredar di pasar
harus memiliki Sun Protection Factor kurang dari 2, Jika SPF kurang dari 2
maka tidak melindungi kulit dari sinar matahari dan bahkan tidak dapat

berfungsi sebagai tabir surya (Alfurida et al., 2021).
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Nilai SPF dihitung dengan spektrofotometri UV-Vis yang mengukur serapan
maksimum ekstrak etanol dari buah kurma fase ruthab dan tamr (Phoenix
dactylifera L.) setiap interval 5 nm pada panjang gelombang 290-320 nm,
yang sebanding dengan panjang gelombang sinar UV B. Paparan sinar UVB
merupakan paparan kanker kulit yang dapat memberikan efek kemerahan
langsung pada kulit bila terpapar radiasi ini dalam jangka waktu yang sangat
lama (Faisal et al., 2022). Penelitian ini menghitung nilai SPF secara in vitro,
dengan menghitung konsentrasi larutan sampel yaitu 4.500, 4.400, dan 4.300

ppm dengan menggunakan etanol pa (Pro analisis) sebagai blanko.

Larutan blanko bertujuan untuk mengoreksi pembacaan sampel.
Penggunaan etanol pa pada penelitian ini karena bahan tersebut memiliki
tingkat kemurnian sebesar 99,5% (Hipi et al., 2022) Selanjutnya masing-
masing larutan sampel diukur absorbansinya menggunakan instrumen
spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 290-320 nm yakni
panjang gelombang sinar UV B.

Hasil pengukuran absorbansi sampel untuk masing-masing pelarut
menunjukkan absorbansi tertinggi pada panjang gelombang 290 nm,
sedangkan nilai terendah pada panjang gelombang 320 nm, hasil penentuan
SPF pada masing- masing larutan diperoleh hasil yang sesuai dengan
penelitian Khoirunnisa et al. (2022). Hal ini terjadi karena ketika sampel
melewati cahaya polikromatis pada panjang gelombang tertentu maka
intensitas akan berkurang karena terserap nya energi, sedangkan nilai
absorbasi adalah rasio dari cahaya yang diserap yang melewati sampel. Nilai
absorbansi yang tinggi berarti cahaya yang diserap oleh sampel tinggi. Jika
panjang gelombang yang digunakan lebih tinggi dan hasil serapannya kecil,
maka cahaya yang diserap oleh sampel akan lebih sedikit (Khoirunnisa et
al., 2022).
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Berdasarkan ketentuan Food Drug Administration (FDA) tabir surya
diklasifikasikan dalam beberapa kategori yakni proteksi minimal, sedang,
ekstra, maksimal dan ultra. Data nilai SPF yang telah diperoleh
menunjukkan dalam sampel menghasilkan nilai SPF yang berbeda. Nilai
SPF paling tinggi diperoleh ekstrak etanol kurma fase ruthab pada 4.400 ppm
sebesar 6,4200 dengan kategori proteksi ekstra, sedangkan paling rendah
diperoleh ekstrak etanol kurma fase tamr pada 4.300 ppm sebesar 5,6880

dengan kategori proteksi sedang.



BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penentuan nilai SPF menggunakan metode
spektrofotometri UV-Vis, sampel ekstrak etanol buah kurma Libya fase
ruthab memiliki aktivitas tabir surya dengan nilai 6,4200 kategori proteksi
ekstra dan sampel ekstrak etanol buah kurma Libya fase tamr memiliki

aktivitas tabir surya dengan nilai 5,6880 kategori proteksi sedang.

B. Saran
Pada penelitian ini diketahui bahwa ekstrak etanol buah kurma Libya fase
ruthab dan tamr memiliki aktivitas sebagai tabir surya yang dapat
melindungi kulit dari paparan sinar UV. Sehingga dapat dilakukan penelitian

lebih lanjut dengan memformulasikan menjadi bentuk sediaan sunscreen.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pembuatan simplisia
A. Pembuatan simplisia
Total buah kurma fase ruthab yang digunakan =5kg.
Total buah kurma fase tamr yang digunakan =1,5 kg.
Bobot serbuk simplisia total :
1. Kurma fase ruthab =761,71g.
2. Kurma fase tamr =611,90 g.

Lampiran 2. Ekstraksi
A. Ekstraksi
Penimbangan total pelarut yang digunakan = etanol 96% 1.000 mL
Penimbangan bahan serbuk simplisia :
1. Kurma fase ruthab =500,00 g.
2. Kurma fase tamr =500,00 g.

B. Hasil ekstraksi

Jenis Sampel Jumlah  Serbuk  Ekstrak Rendemen
Ekstraksi Penelitian ~ Pelarut  Simplisia  Kental Ekstrak
(mL) (gram)  (gram) (%)
Maserasi Kurma fase 1,000 500,00 98,4 19,68
ruthab
Kurma fase 1,000 500,00 228,7 45,74
tamr
Remaserasi  Kurma fase 1,000 500,00 62,15 12,43

ruthab




Perhitungan rendemen ekstrak :

%Rendemen = Sobotekstrak 15094

Bobot simplisia

1. Maserasi

Ekstrak buah kurma fase ruthab

Bobot serbuk daging buah kurma ~ =500.00 gram

Ekstrak kental setelah rotary =08.4 gram
_ 98,4 gram
%Rendemen =—— X 100% = 19,68 %
500,00 gram

e FEkstrak buah kurma fase tamr

Bobot serbuk daging buah kurma ~ =500.00 gram

Ekstrak kental setelah rotary =228.7 gram
%Rendemen =227 9™ v 100% = 45 74%
500,00 gram ’

2. Remaserasi

e Ekstrak buah fase ruthab
Bobot serbuk daging buah kurma ~ =500.00 gram
Ekstrak kental setelah rotary =62,15 gram

62,15 gram

%Rendemen =——— X 100% = 12,43%
500,00 gram
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Lampiran 3. Uji kadar air
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Sampel Replikasi  Jumlah Ekstrak  Hasil Kadar Hasil Kadar
Yang Air % Air Rata-
Ditimbang MC Rata
Kurma 1 1.000 g 0,80 %
fase 2 1.000 g 0,20 % 0,466 %
ruthab 3 1.000 g 0,40 %
Kurma 1 1.000 g 0,40 %
fase tamr 2 1.000 g 0,00 % 0,463 %
3 1.000 g 0,99 %
Lampiran 4. Uji flavonoid
Sampel  Replikasi Pereaksi Hasil Hasil
Pengamatan Uji
Kurma 1 FeCl3 5% Hitam +
fase 2 FeCl3 5% Hitam +
ruthab 3 FeCl3 5% Hitam +
Kurma 1 FeCl3 5% Hitam +
fase tamr 2 FeCl3 5% Hitam +
3 FeCl3 5% Hitam +

Lampiran 5. Perhitungan larutan FeCls

Melarutkan 1.25 gram serbuk FeCls kedalam 25 mL ethanol pro analisis sehingga

didapatkan larutan FeClsz dengan konsentrasi 5%

= L2 gam % 100 % = 5%

50 mL
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Lampiran 6. Perhitungan larutan sampel ekstrak etanol 96% kurma fase
ruthab dan tamr

A. Larutan induk ekstrak 30.000 ppm
Ekstrak diambil sebanyak 1.500 mg lalu dilarutkan dengan etanol pa

kemudian diencerkan hingga 50 mL dalam labu takar 50 mL.

_ 1500 mg _ 1.500 mg _
50 mL 0.05L

30. 000 ppm

B. Larutan ekstrak 4.500 ppm, 4.400 ppm, 4.300 ppm
Larutan induk ekstrak 30.000 ppm diencerkan menjadi 4.500, 4.400, dan
4.300 ppm sebanyak 10 mL. Rumus Pengenceran :

V1. M1=V2.M2

Konsentrasi (ppm) Perhitungan

4.500 V1. 30.00 ppm = 10 mL . 4.500

V1 _10mL. 4.500 ppm _ 1.5mL
~ 7 30.000 ppm :

4.400 V1. 30.00 ppm =10 mL . 4.400

V1 :10 mL . 4.400 ppm = 1. 466 mL
30.000 ppm '
4.300 V1. 30.00 ppm =10 mL . 4.300

_10mL . 4.300 ppm _
V1= 0000 ppm 1,433 mL




Lampiran 7. Penentuan SPF

A. Kurma fase ruthab
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Konsentrasi
4.500 ppm

0y

nm

Absorbansi

2

3

Rata-

rata
abs

EE X

EE X

I X
Abs

CF  SPF

290

0.721

0.722

0.719

0.7207

0.0150

0.0108

295

0.685

0.686

0.683

0.6847

0,0817

0.0559

300

0.662

0.663

0.659

0.6613

0,2874

0.1901

305

0.633

0.643

0.630

0.6323

0,3278

0.2073

10 16,3142

310

0.596

0.598

0.594

0.5960

0,1864

0.1111

315

0.560

0.561

0.557

0.5593

0,0839

0.0469

320

0.517

0.519

0.514

0.5167

0,018

0.0093

Total :
0.6314

Keterangan:
Proteksi
ekstra

Konsentrasi
4.400 ppm

*)

nm

Absorbansi

2

Rata-

rata
abs

EE X

EE X

I X
Abs

CF  SPF

290

0.728

0.724

0.719

0.7237

0.0150

0.0109

295

0.695

0.692

0.687

0.6913

0,0817

0.0565

300

0.674

0.671

0.665

0.6700

0,2874

0.1926

305

0.647

0.644

0.638

0.6430

0,3278

0.2108

10 16,4200

310

0.613

0.610

0.604

0.6090

0,1864

0.1135

315

0.579

0.575

0.569

0.5743

0,0839

0.0482

320

0.540

0.535

0.529

0.5347

0,018

0.0096

Total :
0.6420

Keterangan:
Proteksi
ekstra
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Konsentrasi
4.300 ppm

)

nm

Absorbansi

2

3

Rata-

rata
abs

EE X

EE X

I X
Abs

CF  SPF

290

0.697

0.692

0.690

0.6930

0.0150

0.0104

295

0.666

0.660

0.660

0.6620

0,0817

0.0541

300

0.645

0.639

0.639

0.6410

0,2874

0.1842

305

0.620

0.613

0.613

0.6153

0,3278

0.2017

10 6,1386

310

0.586

0.579

0.579

0.5813

0,1864

0.1084

315

0.552

0.546

0.545

0.5477

0,0839

0.0459

320

0.513

0.506

0.505

0.5080

0,018

0.0091

Total :
0.6139

Keterangan:
Proteksi
ekstra

B. Kurma fase tamr

Konsentrasi
4.500 ppm

*)

nm

Absorbansi

2

Rata-

rata
abs

EE X

EE X

I X
Abs

CF  SPF

290

0.646

0.645

0.644

0.6450

0.0150

0.0097

295

0.611

0.609

0.608

0.6093

0.0817

0.0498

300

0.579

0.578

0.577

0.5780

0.2874

0.1661

305

0.545

0.543

0.543

0.5437

0.3278

0.1782

10 5,4700

310

0.511

0.509

0.508

0.5093

0.1864

0.0949

315

0.479

0.478

0.477

0.4780

0.0839

0.0401

320

0.448

0.447

0.466

0.4537

0.0180

0.0082

Total :
0.5470

Keterangan:
Proteksi
sedang
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») Absorbansi Rata- EEX EEX CF SPF
nm 1 2 3 rata | I X
abs Abs
290 0.639 0.636 0.633 0.6360 0.0150 0.0095
295 0.604 0.601 0.598 0.6010 0,0817 0.0491
ﬁorggrg;f‘ns' 300 0575 0573 0570 05727 02874 01646 = . .,
' 305 0.545 0542 0539 0.5420 0,3278 0.1777 '
310 0512 0510 0.507 0.5097 0,1864 0.0950
315 0.483 0.480 0.478 0.4803 0,0839 0.0403
320 0.454 0.451 0.449 0.4513 0,018 0.0081
Total : Keterangan:
0.5443 Proteksi
sedang
) Absorbansi Rata- EEX EEX CF SPF
nm 1 2 3 rata abs I I X
Abs
290 0.674 0.663 0.659 0.6653 0.0150 0.0100
295 0.636 0.625 0.622 0.62770 0,0817 0.0513
Konsentrasl “305 0606 059 0592 05980 02874 0.1719
4.300PPM —o0c 0574 0564 0561 05663 03278 01856 O 6880
310 0540 0531 0.528 0.5330 0,1864 0.0994
315 0510 0500 0.498 0.5027 0,0839 0.0422
320 0.480 0.470 0.468 0.4727 0,018 0.0085
Total : Keterangan:
0.5688 Proteksi

sedang




Lampiran 8. COA etanol pro analisis

Certiicals of Anaysis Page | o3

SCIENTIFIC

Certificate of Analysis
1 Roagaort Lang
:’,’ ;’:’f"w :znn Thesrms Fishar Scierd c's Oty Syster has besr: {owid 1o confonn o Ouily Masaceert System
o e fa Standard ISOUDII 2075 by SAl Gianel Cerificats Number CERT - 07 20842

This 1 10 cenily it urils of the Kt nambar el wens Bsted and fousd 16 comply with) e spech caiors of e geade Rstéd, Gaun csts Navwe bean
EuDpled by third partiss. Thenmo Fishe! Sclanific expressy disclams sl waranties, expressed o Implad, nobuding ha implied wartanties of
mecchentabiity ard idness for o paricalor prrpose. Producta ere foe reseanch use or futher mendactunns. Not %or drect aominsiradon to humers or
sevman It s the respocsihiity ol the firal foemulntor ard dad user i daleemine sutaddty tased upen the intandon tme 0f 1ha eno sraouct, Prdu s are
testod 1o meot 1ha analytical roguiements of 1he noied grace, The lkaing intormatian & 1ha acuisl ana it ca results obia nod.

Caiplog Mumber Quaility Tast / Raleass Date

Lot Numbur

Ethanol, Absolite (200 Preof) USPEPIACS Cediliad
Undad States Sugnested Fetox! Dale
Grain Derivad

5 i nol derived, nor dowes # come n contact with, any materials derved from Sovine or ather anirmal
SOUITES,

Chietmcal Comimesn

APPEARANCE REPORT | CLEAR COLORLESS
| LIGUID

IDENTIFICATION (ALL LISTED) PASS/FAIL = PASS TEST |PASS TEST

IMETHANOL pom =200 |2

ASSAY BY RELATIVE DENSITY@ 20 C [% >=89.5 1988

APPEARANCE CLEAR_CCLORLESS |~ CLEAR AND COLORLESS |CLEAR AND COLORLESS

ACIDITY OR ALKALINTY PASSIFAIL = PASS TEST PASE TEST

ABSCRBANCE AT 270 nim 1o 340 nm <= 010 |0.02

'ABSCRBANCE AT250 tin to 260 nm <=0.30 010

EP SUM OF ALL INPURITY P <=~ 300 (=<1

ACETALDEHYDE AND ACETAL pom <= 10 <1

MPURITIES

The spectrum steadily descending curve, (PASSIFAIL = PASS TEST 'PASS TEST

\na ek or shouklers

ABSORBANCE AT 240 nm <= 0,40 D28

IDENTIFICATION INFRARED Matches Reference = MATCHES REFERENCE IMATGHES REFERENCE

|SPECTROPHOTOMETRY | 1= e e

IDENTIFICATION RELATIVE DENSITY |PASS/FAIL |PASS TEST

(TESTA)

WDENTIFICATION (TEST C) PASS/FAIL = PASS TEST |PASS TEST

IDENTIFICATION (TEST D) PASS/FAIL = PASS TEST 'PASS TEST

BENZENE pom -2 <02

Nate: The dena listed it vald for all cackeage azas oF tris Int of B pracuct, axnreesad s an extension of tis antalog mumber listad above.
|F Brgre dre @y QuesEs wil Ui corlllivate, pease <38 & (300] 227-8701.
*Hased on sajgested storege cond Son
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Lampiran 9. Produk etanol pro analisis
Nama : Ethanol pro analysis
Merk : SMART - LAB

Expired date : 12/2027

ETHANOL

Eihyl alcohol
Ahsalute akcohol

Analytical Reagent (AR
GHOH MW, 46.07 giwol

UAS: 64175
UN code: 1170

e gyt
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Lampiran 10. Surat uji determinasi buah kurma fase ruthab

.b BRIN DIREKTORAT PENGELOLAAN KOLEKSI! ILMIAH

Gedung B J, Habibie JL. M.H Thamrin No. 8, Jakaria Pusat 10340
Surel: dit-gxiiBbirin 0o i) Laman: www bein 9o id

. oo

Nomor : B-44/11.6.2/I1R.01.02/2/2023 15 Februari 2023
Lampiran -

Perihal : Hasll Identifikas/Detarminasi Tumbuhan

Yth,

Bpk./Ibu/Sdr(l), Viona Melati Octaviani

STIKES Mitra Keluarga

Bersama Ini kami sampaikan hasil dentifikasi/detarminasi tumbuhan yang
Saudara kirimkan ke "Herbarium Bogoriense”, Direktorat Pengelolaan Koleksi [imizh
EBRIN Cibinong, adalah sebagai benkut :

No.  No.Kol | Jenis [ suku

1. Kuﬂn:h;!:th o Phoenix dactylifera L. Aracacean

Damiian, semoga berguna bagi Saudara.

Pit. Direktorat Pengelolaan Koleksi limiah,
Badan Riset dan Inovasi Nasional

& TT ELEKTRONK

Dr. Silva Abraham, S.5i, M.Si

Donumen il dhandalangan
FA0QIT 0leNCrank
LARA ) S ) (L
niwmhan inkkan
prider om0
" eeunn
danaun &m sein OF
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Lampiran 11. Surat uji determinasi buah kurma fase tamr

DIREKTORAT PENGELOLAAN KOLEKSI ILMIAH
.b B R ' N Gedung B.J, Habible JL. M H Thamrin No. 8, Jakana Pusat 10340
- Surel: dit-pkiEbrin.ao.id Laman: www brin.go.d

Natan
Bas st sia

Nomor 1 B-247/11 6.2/IR.01.02/3/2023 8 Maret 2023
Lampiran -

Perihal : Hasil Identifikasi/Detarminasi Tumbuhan

Yih,

Bpk./Ibu/Sdr(l). Viona Melati Octaviani
STIKES Mitra Keluarga

Berzama ni kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi tumbuhan yang
Saudara kinmkan ke “Herbarium Bogoriensa®, Direktorat Pengelolaan Koleksi limiah
BRIN Cibinong. adalah sebagai berikut -

No. No. Kol. Jenis i Suku
1. | Kurma Tamr Libya Phoenix dactylifera | Arecaceae

Demikian, semoga berguna bagi Saudara
Pit. Direktorat Pengelolaan Koleks! limiah,
Badan Risel dan Inovasi Nasional
3 TT ELEKTRONIK

Dr. Ratih Damayanti, S.Hut., M.Si.

Dosomen ini dtana

S4CE SHOKPONR TR
MBI e Sl
HEE slarkan lakueas

wisniron b yang depet darceh
genaan molunaar scan OH
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Lampiran 12. Dokumentasi persiapan dan pengeringan simplisia menjadi
serbuk (Kurma fase ruthab)

Buah kurma fase ruthab sebelum Buah kurma fase ruthab saat
dibersihkan dibersihkan

Buah kurmfase ruthab seteléh Pemotongan dz;ging bu-amrma fase
dipisahkan adari bijinya ruthab menjadi kecil-kecil

Daging buah kurma fase ruthab Daging buah kurma fase ruthab
sebelum dikeringkan setelah dikeringkan dan menjadi
simplisia



Penghalusan simplisia menjadi serbuk

Hasil serbuk simplisia
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Lampiran 13. Dokumentasi persiapan dan pengeringan simplisia menjadi
serbuk (Kurma fase tamr)

Buah kurma fase tamr sebelum
dibersihkan

Buah kurma fase tamr saat
dibersihkan

Buah kurma fase tamr setelah Pemotongan daging buah kurma fase
dipisahkan dari bijinya tamr menjadi kecil-kecil

Daging buah kurma fase tamr Daging buah kurma fase tamr setelah
sebelum dikeringkan dikeringkan dan menjadi simplisia
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Penghalusan simplisia menjadi Hasil serbuk simplisia
serbuk

Lampiran 14. Dokumentasi penimbangan serbuk simplisia kurma fase ruthab
dan tamr

-

“" == A_J
Serbuk simplisia kurma fase tamr
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Lampiran 15. Dokumentasi proses maserasi dan remaserasi

Maserasi kurma fase tamr

Penyaringan maserasi
kurma fase tamr

Penyaringan maserasi

kurma fase ruthab
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Hasil maserasi kurma fase tamr

Hasil maserasi kurma fase tamr



Hasil remaserasi ekstrak etanol kurma
fase ruthab

Penyaringan remaserasi
kurma fase ruthab
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Lampiran 16. Dokumentasi hasil uji kadar air (Kurma fase ruthab)

Berat kadar air replikasi 1 Hasil %MC kadar air replikasi 1

Hasil %MC kadar air replikasi 3

Berat kadar air repliksi 3
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Lampiran 17. Dokumentasi hasil uji kadar air (Kurma fase tamr)

Hasil %MC kadar air replikasi 1

Hasil %MC kadar air replikasi 3

Berat kadar air replikasi 3
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Lampiran 18. Dokumentasi pembuatan reagen FeClz 5%

Penimbangan FeCls

Larutan reagen FeCls 5%disimpan
dalam botol kaca cokelat

Larutan reagen FeClz 5%
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Lampiran 19. Dokumentasi rotary evaporator

. '
Rotary ekstrak etanol kurma fase Hasil rotary ekstrak etanol kurma fase
ruthab ruthab

Rotary ekstrak etanol kurma fase Hasil rotary ekstrak etanol kurma fase
tamr tamr

~ -
—

Rdtary remaserasi ekstrak etanol Hasil rotary remaserasi ekstrak
kurma fase ruthab etanol kurma fase ruthab (pertama)




Hasil rotary remaserasi ekstrak
etanol kurma fase ruthab (kedua)
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Lampiran 20. Dokumentasi proses waterbath

Waterbath ekstrak etanol remaserasi Hasil waterbath ekstrak
kurma fase ruthab etanol remaserasi kurma fase ruthab
(pertama)

Hasil Waterbath.ekstrak etanol
remaserasi kurma fase ruthab (kedua)
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Lampiran 21. Dokumentasi pembuatan larutan

A. Ekstrak etanol kurma fase ruthab

Penimbangan larutan induk Larutan konsentrasi 4.500 ppm
30.000 ppm

Larutan konsentrasi 4.400 ppm Larutan konsentrasi 4.300 ppm



B. Ekstrak etanol kurma fase tamr

Penimbangan larutan induk Larutan konsentrasi 4.500 ppm
30.000 ppm

Larutan konsentrasi 4.400 ppm Larutan konsentrasi 4.300 ppm
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Lampiran 22. Dokumentasi larutan ekstrak setelah di “running”

A. Larutan ekstrak etanol kurma fase ruthab

Larutan 4.500 ppm Larutan 4.400 ppm
(Repetisi 1, 2, 3) (Repetisi 1, 2, 3)

Larutan 00 ppm
(Repetisi 1, 2, 3)

B. Larutan ekstrak etanol kurma fase tamr

Lérutan 4.500 ppfﬁ Lutah4.400 ppm
(Repetisi 1, 2, 3) (Repetisi 1, 2, 3)

Larutan 4.300 ppm
(Repetisi 1, 2, 3)
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Lampiran 23. Dokumentasi uji flavonoid

A. Uji flavonoid fase ruthab

=

Sebelum perlakuan (Replikasi 1) Sesudah perlakuan (Replikasi 1)
%

Sebelum perlakuan (Replikasi 2) Sesudah perlakuan (Replikasi 2)

Sebelum perlakuan (Replikasi 3) Sesudah perlakuan (Replikasi 3)
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B. Uji flavonoid fase tamr

Sebelum perlakuan (Replikasi 1) Sesudah perlakuan (Replikasi 1)

Sebelum perlakuan (Replikasi 3) Sesudah perlakuan (Replikasi 3)



Lampiran 24. Formulir Usulan Judul/Topik Tugas Akhir
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Lampiran 25. Formulir Persetujuan Judul Tugas Akhir Oleh Pembimbing
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Lampiran 26. Formulir Pendafatran Ujian Tugas Akhir/KTI




Lampiran 27. Lembar Konsultasi Tugas Akhir
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Lampiran 28. Dokumentasi Bimbingan Tugas Akhir
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Lampiran 29. Hasil Plagiarism

c.' Dupli Checker Date: 04.07-3023

& Yoy
il

ok

38273
\«w'\m Charsciers
i
394
Sentemces

Given Content

AHSTRAR

Tupara slove matahan secata tlerimancrentn dabam kunin waktu yuag berkepnjngen
anmsmbulian berbagai pemalaan kuli, muls don hipermigmentisl, kemenban, Binggs
enibo kinker, Pormasalabon kulit capai dijaga dengsa menguunakan ubly surys. Tabir
sy e dapat ek ek hon Kaema (Fhocmis dactyhions L) Camm
mengandung seoyown fenolk s ssam simamot dan avoneid. Tupusn pada penebine mi
yaltu ustob mengeubul il SPF g terkandung poda bush keoma fuse ruthab dom tame.
Jenly persbition ok adalab deskn it preschaperinecanl denyan sumpel ckamak stunol buab
Nurrma fase ruthal Juo tiese dergon komiestran 4,500 ppoy, 4 800 ppen, dan 4 MN ppen yang
Aiakukan dengan metode sharralol moseras, Fengu e yong degunskan ik mengetahus
wilei SPF roersg g abkonn sl eocktrofo toonett UNSVia, Asaliois duea pacde pewelitian
menggunskonn wi dedknpol kwssneatd Fassl o sknnmg mevenjukkan Satiwi kamea fase
runhaby dun s nlengandung serpiona |l A dimandal dengan perubehan warma chotmik
meniadl kehitaman Masil wj sktvita sabic surya ditentukan berdaxackas pesentoan nilal
STF pada panjang gedombarg 290.320 im dengom mnene! § am dengan hacl eksirak
Rairmsa fase ruthab schoaar 6 40 Kot poer proleksr ekt dan watik burma lose tamr S 68
dengan kategori protekai sedang. Keximpulus pada peaclitian ini yukdoan ndlus SPFP
Raerma flese ruchialy bebsils balk olibmalinghosn hanma lese taur

Koo kemet Kormms Gow o thab (Moo dactylifers | ), ke (e tome, Son Protection Faclor
(SPF), speldr fotomemn UV -V

ABSTRACT

Contmuous exposure 1o swalight for a prolongesd perind of timse causes vaniogs shin
robloms, rangang trom hyparpigmentation, redmces, 1 the msk of oanses. Shan problems
can be tkew care of by uang surseroen, Naturs] minscreen can be feand i dates (Muomix
dimrylifons L | becuuse they contain phenolic compounds, namely emnamic acid sad
Oavormoids. The parpose of this stuly was to & the SPT value din the
ruthab and twrr phase dates. This type of I s 0 & ive pre: i | with
samples of etlanol exiract of die frsas n the rnhab sod tame phases with concentrutons
ol 3,300 ppon, 8400 ppen, sud 4,300 ppm whish were carmiod out by moceration estraction
mietiund The text aserd 10 determmpe the SPF valuz e 2 UVVo spectophbatometen Data
arsdyss in the study wsed & guantitative deseriptive test. The results of the screening test
hewad il the ruthab sed time phose dates conszined flavooild compounds mmarked by 2
change m the color of the exiuct 10 black. The rewlts of the samasceeen sctivily test wore
determned based on determeiny the SPF valoe sn wovelength of 2000320 am with un
imcerval of § v with the rewales of the ruthab phase dire extract of 6 42 1n the extra




